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Abstrak 
Mutu Pendidikan berkaitan erat dengan tingkat kepuasan pelangan (dalam hal ini peserta didik dan/atau 
orang tua/wali peserta didik), terhadap kualitas pelayanan pendidikan yang diterima/didapatkannya. Mutu 
pendidikan menjadi hal yang sangat mendasar dalam penyelengaran proses pedidikan, berkenaan dengan 
kualitas keluaran (output) peserta didik, yang nantinya akan berkontribusi dalam realitas kehidupan sosial 
sehari-hari. Pembahasan dalam artikel ini bertujuan untuk melakukan studi refleksi secara teoritis, 
terhadap kemungkinan penerapan kompetensi manajerial kepala sekolah, dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Hal ini didasari oleh asumsi teroritis, bahwa peningkatan mutu pendidikan selalu berbanding 
lurus dengan kualitas kepemimpinan dari lembaga pendidikan itu sendiri. Hasil pembahasan dalam artikel 
ini, menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah, terbagi dalam tiga indikator utama, yaitu: 
Pertama, keterampilan konsep (conceptual skill), yang meliputi: kemampuan menyampaikan gagasan, 
memanfaatkan peluang, dan tangguh terhadap perubahan. Kedua,keterampilan manusiawi (human skill), 
yang meliputi kemampuan menjalin komunikasiyang baik, memberikan penghargaan, menciptakan 
suasana kerja yang nyaman, memberi suri tauladan, memberikan bimbingan dalam tugas, melibatkan guru 
dalam mengambil keputusan. Ketiga, keterampilan teknik (tehnical skill), yang meliputi kemampuan 
pengelolaan kelas, penggunaan kurikulum, perbaikan mutu pendidikan, penggunaan teknik supervisi, 
pengetahuan tentang administrasi, sarana prasarana dan keuangan. Penerapan ketiga indikator 
keterampilan manajerial kepala sekolah di atas, dipandang relavan dengan prinsip dasar peningkatan mutu 
pendidikan, yang menekankan pada pentingnya kepala sekolah sebagai, manager dan sekaligus leader 
yang baik di sekolah. 
 
Kata kunci: Keterampilan Manajerial, Kepala sekolah, Mutu Pendidikan 
 
Pendahuluan 
Setiap organisasi termasuk lembaga pendidikan dituntut untuk meningkatkan 
kemampuan pemimpin dalam pengelolaan organisasinya. Salah satu indikator 
meningkatnya kemampuan pemimpin dalam pengelolaan lembaga ialah terlaksananya 
fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan. Pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam komponen pendidikan di 
sebuah organisasi pendidikan, mutlak diperlukan sehingga proses manajemen berjalan 
sesuai dengan cita-cita, dan semangat yang diinginkan dalam mewujudkan sistem 
pendidikan nasional.1  
Sekolah merupakan organisasi yang kompleks dan unik sehingga memerlukan 
tingkat koordinasi yang tinggi. Oleh sebab itu, sebagai pemimpin dalam sebuah 
organisasi sekolah, dapat dikatakan berhasil apabila tercapainya tujuan sekolah, serta 
tujuan-tujuan dari individu yang ada di dalam lingkungan sekolah, harus memahami dan 
menguasai peranan setiap individu dan hubungan kerjasama antara individu. Kedudukan 
                                                          
1Abdul Rahmat, dkk, Manajemen Pendidikan, Orientasi Mutu, Teori dan Implementasi pada 
Aras Lokal (Ideas Publishing, 2013), h. 227  
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kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai 
organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah 
sebagai individu yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.2 
Sebuah organisasi hanya akan bergerak jika kepemimpinan yang ada                    
di dalamnya berhasil dan efektif. Hal ini sebagaimana terungkap dalam Qs. al-An’am 
165 dijelaskan: 
                                      
                 
Terjemahnya: 
 “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”.3 
 
Ayat di atas mengisyaratkan betapa pentingnya peran kepala sekolah sebagai 
seorang pemimpin dalam sebuah sekolah. Sebagaimana diamanatkan dalam peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah. 
Peraturan Menteri ini mensyaratkan untuk menjadi kepala sekolah profesional harus 
kompeten dalam menyusun perencanaan pengembangan sekolah secara sistematik, 
kompeten dalam mengkoordinasikan semua komponen sistem sehingga secara terpadu 
dapat membentuk sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang efektif, kompeten 
dalam mengerahkan seluruh personil sekolah sehingga mereka secara tulus bekerja 
keras demi pencapaian tujuan intitusional sekolah, kompeten dalam pembinaan 
kemampuan profesional guru sehingga mereka semakin terampil dalam mengelola 
proses pembelajaran, dan kompoten dalam monitoring dan evaluasi sehingga tidak satu 
pun komponen sistem sekolah tidak berfungsi secara optimal.4 
Peran Kepala Sekolah secara profesional dipandang sangat strategis, dalam 
memajukan mutu sekolah yang dipimpinnyanya. Persoalan mutu  erat kaitannya dengan 
aspek manajemen yang diterapkan oleh satuan lembaga pendidikan. Begitu pula halnya 
dengan mutu pendidikan yang ingin diperoleh dari lembaga pendidikan di sekolah. 
Berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan sekolah telah banyak dilakukan, tetapi 
pendidikan masih dihadapkan kepada berbagai permasalahan antara lain yang paling 
krusial adalah rendahnya mutu pendidikan. Upaya yang telah dilakukan selama ini, 
antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan 
buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan meningkatkan 
mutu manajemen sekolah. Namun demikian, Indikator mutu pendidikan belum 
menunjukkan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah, terutama di perkotaan, 
menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang menggembirakan, namun sebagian 
besar lainnya masih memprihatinkan. Berdasarkan analisis dari beberapa pakar 
                                                          
2 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala  Sekolah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 81 
 3Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah, 2008), h. 120.  
4Abdul Rahmat. dkk, Manajemen Pendidikan, Orientasi Mutu, Teori dan Implementasi pada 
Aras Lokal (Ideas Publishing, 2013,) hal 227 
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pendidikan, paling tidak terdapat tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan di 
Indonesia masih rendah. Pertama, pendidikan terlalu berorentasi pada keluaran (output), 
dan kurang berorentasi pada proses. Kedua, pendidikan terlalu bersifat birokratis-
sentralistis. Ketiga, peran guru, keluarga, dan masyarakat masih kurang. Menurut 
Sunanto, faktor penyebab rendahnya tingkat partisipasi masyrakat dalam mendukung 
peningkatan mutu pendidikan, ialah: minimnya peran serta masyarakat dalam 
menentukan kebijakan sekolah sebagai akibat masyarakat tidak merasa memiliki 
terhadap institusi pendidikan, serta kurangnya tanggung jawab dalam memelihara dan 
membina sekolah dimana anak-anaknya bersekolah. Padahal pendidikan adalah 
tanggung jawab bersama antara pemerintah, orang tua, dan masyarakat. Tanpa 
dukungan masyarakat, pendidikan tidak akan berhasil dengan maksimal. Dan apabila 
dikaji lebih lanjut, beberapa komponen penentu peningkatan mutu sekolah, antara lain 
adalah manajemen pemberdayaan masyarakat.5 
Strategi pengelolaan pendidikan yang mengedepankan kerja sama antara 
berbagai pihak menjadi model pengelolaan sekolah yang dinamakan Manajemen 
Berbasis Sekolah.6 Oleh karena itu, salah satu kebijakan dalam peningkatan manajemen 
sekolah adalah implementasi manajemen berbasis sekolah. Pendekatan ini sangat 
memerlukan partisipasi yang tinggi dari masyarakat, baik yang terwadahkan dalam 
komite sekolah, dewan pendidikan, maupun masyarakat secara umum. Pemberian 
otonomi pendidikan yang luas pada sekolah merupakan kepedulian pemerintah terhadap 
gejala-gejala yang muncul di masyarakat, serta upaya peningkatan mutu pendidikan 
secara umum. Pemberian otonomi ini menuntut pendekatan manajemen yang lebih 
kondusif di sekolah, agar dapat mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus 
memberdayakan berbagai komponen masyarakat secara efektif guna mendukung 
kemajuan dan sistem yang ada di sekolah. Keinginan agar pengelolaan pendidikan 
diarahkan pada arah desentralisasi dan otonomi pendidikan, menuntut partisipasi 
masyarakat secara aktif sebagai konsekuensi logis atas diberlakukannya otonomi 
daerah. Kebijakan politik di tingkat makro tersebut akan berdampak terhadap otonomi 
sekolah, sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional secara keseluruhan.7 
Sekolah sebagai lini terdepan pada organisasi pendidikan akan menjadi pioner 
untuk menjalankan kebijakan tersebut, karena sekolah memiliki akar sejarah yang 
sangat dalam dimana ide pendiriannya muncul dari masyarakat, dilakukan oleh 
masyarakat, dan diperuntukkan juga bagi masyarakat itu sendiri. Kebijakan yang 
tertuang dalam bentuk konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ini, harus dimaknai 
sebagai bentuk otonomi sistem dan pengelolaan pendidikan yang bertujuan untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat, bukannya 
untuk memindahkan tanggung jawab dari pemerintah ke tangan masyarakat.8 
Keberhasilan penerapan manajemen berbasis sekolah sangat tergantung pada 
kemampuan kepala sekolah untuk dapat berperan secara aktif dalam pengelolaan 
                                                          
5Sunanto, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 
(Jurnal: Intelektualita - Volume 3, Nomor 1, Januari-Juni 2015), h. 51 
6E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),  h. 
122. 
7E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2012), h. 4 
8Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar; Menggagas Paradigma Baru Pendidikan, 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2011), h. 30 
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sekolah, dengan memberdayakan semua komponen yang terlibat dalam 
penyelenggaraan sekolah, khususnya dalam memberdayakan masyarakat secara 
keseluruhan. Sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 51, yang menyatakan bahwa: “pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan pada standar 
pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah”.9 Untuk meningkatkan 
mutu pendidikan, dalam hal ini sekolah dituntut mampu mengembangkan diri dengan 
memaksimalkan keterampilan manajerial kepala sekolah. Dengan mempertimbangkan 
realitas tersebut, maka lahirlah gagasan otonomi pendidikan, dimana kepala sekolah 
dituntut untuk mampu mengubah keadaan sekolah yang kurang efektif dan kondusif, 
menuju sekolah yang efektif dan kondusif. 
Deskripsi teoritis di atas sejalan dengan pendapat Mulyasa, bahwa kepala 
sekolah dalam konteks Manajamen Berbasis Sekolah (MBS), harus memiliki 
keterampilan. Kepala sekolah yang memiliki keterampilan, akan mampu mengatasi 
tantangan sekolah di masa depan.10  Menurut Wahyusudimidjo, keterampilan yang harus 
dimiliki kepala sekolah yaitu: (1) technical skills, berhubungan dengan kemampuan 
dalam mengimplementasikan tugas yang berkenaan dengan tugas operasional sekolah, 
(2) human skills, berhubungan dengan kemampuan dalam menciptakan usaha kerjasama 
di lingkungan yang dipimpinnya, (3) conceptual skills, berhubungan dengan kepala 
sekolah dalam melihat organisasi sekolah sebagai suatu keadaan/fenomena yang utuh.11 
Pendapat tersebut menggambarkan bahwa keterampilan kepala sekolah merupakan 
gambaran tentang kualitas seorang kepala sekolah yang ideal dalam mencapai tujuan 
pendidikan di sekolah. Berangkat dari diskursus tersebut di atas, penulis dalam artikel 
ini akan mencoba mendeskripsikan probabilitas peluang, penerapan kompetensi kepala 
sekolah, (khususnya dalam bidang manajerial) kaitannya dengan peningkatan mutu 
pendidikan. 
Hakekat Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 
Pengetahuan manajemen sangat esensial bagi kepala sekolah dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah, karena  tugas pokok seorang 
kepala sekolah, ialah melakukan proses kegiatan manajemen (pengelolaan sekolah). 
Wahjosumidjo mengemukakan manajemen merupakan suatu proses merencanakan, 
mengorganisasikan,  memimpin, dan mengendalikan  usaha anggota organisasi serta 
pendayangunaan seluruh sumber daya organisasi, dalam rangka mencapai tujuan  yang 
telah ditetapkan.12 Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Wahjosudimidjo, agar 
kepala sekolah berhasil memberdayakan segala sumberdaya sekolah untuk mencapai 
tujuan sesuai dengan situasi, termasuk dalam pengembangan budaya sekolah, 
diperlukan seorang kepala sekolah yang memiliki kompetensi yaitu sebagai berikut: 1) 
keterampilan Technical Skills yang meliputi: (a) menguasai pengetahuan tentang 
metode, proses, prosedur dan teknik untuk melaksanakan kegiatan khusus, (b) 
                                                          
9Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
10Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK). 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 40. 
11Wahyusudimidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 386. 
12Wahjo Sumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2013),               
h. 94. Zakaria, D., & Ibrahim, S. (2019). Efektivitas Bimbingan Belajar Mandiri dan Implikasinya 
terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMK Negeri 3 Gorontalo. Jurnal Ilmiah 
AL-Jauhari: Jurnal Studi Islam Dan Interdisipliner, 3(2), 1-18. 
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kemampuan untuk memanfaatkan serta mendayagunakan sarana, peralatan yang 
diperlukan dalam mendukung kegiatan yang bersifat khusus tersebut. 2) keterampilan 
Human Skills yang meliputi: (a) kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan 
proses kerjasama, (b) kemampuan untuk memahami isi hati, sikap dan motif orang lain, 
mengapa mereka berkata dan berperilaku, (c) kemampuan untuk berkomunikasi secara 
jelas dan efektif, (d) kemampuan untuk menciptakan kerjasama yang efektif, kooperatif, 
praktis, dan diplomatis,  (e) mampu berperilaku yang dapat diterima. 3) keterampilan 
Conceptual skills yang meliputi : (a) kemampuan analisis, (b) kemampuan berpikir 
rasional, (c) ahli atau cakap dalam berbagai macam konsepsi, (d) mampu menganalisis 
berbagai kejadian, serta mampu memahami berbagai kecenderungan, (d) mampu 
mengantisipasikan perintah, (e) mampu mengenali macam-macam kesempatan dan 
problem-problem sosial.13 
Gordon mengemukakan aspek yang diperlukan dalam kompetensi yaitu: (1) 
pengetahuan (Knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif; (2) pemahaman 
(Understanding); (3) kemampuan (Skill), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh seseorang 
untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya; (4) nilai, yaitu 
suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam 
diri seseorang, (5) minat (Interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan 
suatu perbuatan.14 Pendapat ini menunjukkan bahwa kompetensi adalah suatu hal yang 
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang. Dengan adanya pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang telah menjadi bagian dari 
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku dengan sebaik-baiknya. Mengingat 
kompetensi erat kaitannya dengan kecakapan, pengetahuan, dan keterampilan  yang 
harus dimiliki seseorang. Kompetensi kepala sekolah dapat dimaknai sebagai gambaran 
tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan seorang kepala sekolah, dalam 
melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, berperilaku maupun hasil yang dapat 
ditunjukkan.  Dengan demikian kepala sekolah sebagai manajer sangat memerlukan 
ketiga macam keterampilan tersebut (Technical Skills, Human Skills, dan Conceptual 
skills). Dalam sudut pandang Islam Kepala sekolah disebut sebagai khalifah, yaitu orang 
yang diserahi tanggung jawab sebagai pemimpinan, mewakili Allah SWT dimuka bumi. 
Sebagaimana firman Allah SWT, berikut ini: 
 
                         
                            
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 
                                                          
13Wahjosumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah., h. 386 
14Kusnandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum KTSP.  (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2012), h. 1 
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bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
 
 
Keterampilan Technical SkillsKepala Sekolah 
Keterampilan teknis (technical skill) yaitu kemampuan untuk menggunakan 
pengetahuan, metode-metode, prosedur, tehnik dan akal yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas spesifik yang diperoleh lewat pengalaman, pendidikan, dan 
pelatihan.15 Adapun bentuk kegiatan kepala sekolah yang bersifat teknis adalah sebagai 
berikut: Pertama, kepala sekolah menjalankan supervisi kepada guru di kelas. Kedua, 
kepala sekolah mengevaluasi dan merevisi program pengajaran guru. Ketiga, kepala 
sekolah membuat program pelaksanaan kegiatan pengajaran dengan menghubungkan 
kurikulum dengan waktu, fasilitas, dan personel yang ada.  Keempat, kepala sekolah 
mengelola program evaluasi siswa. Kelima, mengkoordinir penggunaan alat pengajaran. 
Keenam, membantu guru dalam perbaikan pengajaran, Ketujuh, membantu guru dalam 
mengdiagnosis kesulitan belajar siswa. Kedelapan, Mengatur dan mengawasi tata tertib 
siswa. Kesembilan, menyusun anggaran belanja sekolah. Kesepuluh, melaksanakan 
administrasi sekolah yang menjadi tanggung jawabnya.16 Keterampilan 
teknik (Technical Skill) adalah segala yangberkaitan dengan informasi dan kemampuan 
(skill) khusus tentang pekerjaannya (kepala sekolah).17Atau keahlian yang diperlukan 
untuk melakukanpekerjaan spesifik tertentu.” Menurut Paul technical skill adalah 
kemampuan menggunakan pengetahuan, metode, teknik, dan peralatan yang diperlukan 
untuk melaksanakan tugas tertentu, yang diperoleh dari pengalaman, pendidikan, dan 
training.”18 
Seorang manajer dalam keterampilan teknik harus mempunyai kemampuan 
administrasi (kemampuan mengelola bidang administrasi), penguasaan bahasa (untuk 
bergaul dan berhubungan dengan manusia), serta penguasaan bidang spesialisasinya. 
Keterampilan teknik sebagian besar perlu dikuasai oleh manajer terdepan. Sebab para 
manajer terdepan, adalah ujung tombak yang berhadapan langsung dengan para petugas 
pendidikan, terutama para pengajar. Para menajer terdepan sekaligus sebagai supervisor, 
yang berkewajiban membina dan mengontrol kerja para pengajar.19 Manajer terdepan 
dalam suatu  lembaga pendidikan tentunya adalah kepala sekolah. Agar dapat 
membimbing dan mengontrol secara benar, maka manajer (kepala sekolah), perlu 
memahami teknik-teknik yang dipakai para tenaga kependidikan dalam memproses para 
siswa, sejak mulai dari belajar dilembaga tersebut, sampai dengan mereka lulus. Teknik-
teknik ini pada garisbesarnya dapat digolongkan menjadi dua bentuk, yaitu : teknik 
yang berkaitan dengan proes belajar mengajar, dan teknik ketatausahaan. Pada 
kelompok teknik pertama antara lain mencakup teknik mengatur lingkungan belajar dan 
media pendidikan, menyusun bahan pelajaran. Mengatur suasana kelas, membimbing 
                                                          
15Kamaluddin dan Alfan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 161. 
16journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/idaarah/article, (Jurnal Idaarah, Vol. I, No. 1, Juni 2017), 
diakses 23 Maret 2018. 
17Zakaria, D., & Ibrahim, S. (2019). Efektivitas Bimbingan Belajar Mandiri dan Implikasinya 
terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMK Negeri 3 Gorontalo. Jurnal Ilmiah 
AL-Jauhari: Jurnal Studi Islam Dan Interdisipliner, 3(2), 1-18. Buhler, Manajemen Skill, 153 
18Paull Hersey and Ken Blanchard, Majemen Perilaku Organisasi : Pendayagunaan Sumber 
DayaManusia, terj. (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 5 
19Pidarta, Manajemen Pendidikan, 230 
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siswa belajar konseling, menyusun tugas-tugas berstruktur dan mandiri, cara membuat 
alat ukur dan cara menilai. Sedangkan kelompok teknik ketatausahaan mencakup 
ketatausahaan pengajaran, kesiswaan, kepegawaian atau personalia, perlengkapan. 
Kepala sekolah selaku manajer berfungsi sebagai controlling, sehingga harus 
mampu melakukan tugas-tugas supervisi manajemen, hal ini berarti kepala sekolah  
dituntut untuk melakukan pengawasan dalam dalam bidang pengernbangan 
keterampilan, kompetensi administrasi, dan kelembagaan, serta supervisi pengajaran. 
Tugas kepala sekolah harus mempunyai kompetensi dan keterampilan professional yang 
baik kepada bawahannya.20 Berdasarkan penjelasan di atas dapat digaris bawahi bahwa 
keterampilan tehnik diperoleh kepala sekolah antara lain melalui: Pengetahuan leading 
pengelolaan kelas, penggunan kurikulum, penggunakan tehnik supervisi, perbaikan 
mutu, mengetahui tentang administrasi, sarana prasarana dan keuangan. 
 
Kompetensi Human Skill Kepala Sekolah 
Kompetensi Human Skill lebih dikenal dengan istilah keterampilan manusiawi. 
Keterampilan manusiawi merupakan keterampilan antar pribadi, yaitu pengetahuan 
mengenai perilaku manusia, proses-proses kelompok, kemampuan untuk mengerti 
perasaan, sikap, serta motivasi dari orang lain, dan kemampuan untuk 
mengkomonikasikan dengan jelas dan persuasif.21 Keterampilan manusiawi adalah 
kemampuan seseorang dalam hal ini manajer dalam bekerja sama, memahami aspirasi, 
dan memotivasi anggota organisasi guna memperoleh pertisipasi yang optimal guna 
mencapai tujuan (goal). Dalam organisasi pendidikan, keterampilan manusiawi adalah 
kemampuan kepala sekolah untuk mendirikan sistem komonikasi dua arah yang terbuka 
dengan personel sekolah dan anggota masyarakat lainnya, untuk menciptakan suasana 
kepercayaan terhadap sekolah, dan meningkatkan unjuk kerja guru. Seorang kepala 
sekolah harus mampu memahami isi hati, sikap, dan motif orang lain mengapa orang 
lain tersebut berkata dan berperilaku.Stephen P. Robbins mengemukakan bahwa 
keterampilan manusiawi (Human Skill) adalah “Kemampuan bekerja sama, memahami, 
dan memotivasi orang lain, baik perorangan maupun dalam kelompok”.22  
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa keterampilan Human Skill 
kepala sekolah merupakan keterampilan kepala sekolah dalam memahami, dan 
memotivasi seluruh komponen sekolah. Hal ini diperjelas oleh Wahjosumidjo bahwa 
keterampilan manusiawi kepala sekolah meliputi: a) Kemampuan untuk memahami 
perilaku manusia dan proses kerja sama; b) Kemampuan untuk memahami isi hati, sikap 
dan motif orang lain, mengapa mereka berkata dan berperilaku; c) Kemampuan untuk 
berkomunikasi secara jelas dan efektif;  d) Kemampuan menciptakan kerja sama yang 
efektif, kooperatif, praktis dan diplomatis; e) Mampu berperilaku yang dapat diterima.23 
Pada prinsipnya kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya berkenaan dengan gaya 
yang ditampilkan, karena tidak satu gayapun yang dapat diterapkan secara konsisten 
pada beragam situasi sekolah. Karena itu, aspek penerapan gaya kepemimpinan tidak 
lebih penting dari pada persoalan kemampuan seorang kepala sekolah untuk 
memberlakukan semua unsur personel secara manusiawi, sehingga pekerjaan dapat 
                                                          
20Lazismu edisi 14 Januari 2018 Suaragu.wordpress.com/2018/02/13 
21Veithzal Rivai & Sylviana Murni, Educational Manajement, (Jakarta: Radjagarafindo, 2012), 
h. 477. 
22Wahjosumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah.,h. 101 
23Ibid., h. 101 
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diselesaikan tepat waktu, dan berkualitas sesuai dengan standar yang dipersyaratkan. 
Seorang kepala sekolah selalu memberikan kesan yang menarik, karena dalam 
kepemimpinan diperlukan gaya dan sikap yang sesuai dengan iklim lembaga pendidikan 
dan satuan pendidikan yang dipimpinnya. Pada intinya seorang pemimpin pendidikan 
dalam hal ini kepala sekolah hendaknya memiliki kepemimpinan yang jelas dan tegas 
sehingga upaya-upaya yang telah di rencanakan untuk kemajuan sekolah dapat 
terealisasi lebih cepat, tepat dan akurat. Konsep kepemimpinan erat sekali hubungannya 
dengan konsep kekuasaan. Dengan kekuasaan pemimpin memperoleh alat untuk 
mempengaruhi perilaku para pengikutnya. Terdapat beberapa sumber dan bentuk 
kekuasaan, yaitu kekuasaan paksaan, legitimasi, keahlian,penghargaan, referensi, 
informasi, dan hubungan. Kompetensi Human Skills kepala sekolah merupakan hal yang 
sangat penting dalam dunia pendidikan, terkait dengan pengembangan mutu pendidikan 
di sekolahnya. Dengan adanya kompetensi Human Skills, maka kepala sekolah akan 
bekerja secara maksimal, terutama dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah.  
Keterampilan Conceptual skills Kepala Sekolah 
Keterampilan konsep (conceptual skill) adalah kemampuan untuk melihat secara 
utuh dan luas, terhadap berbagai masalah untuk kemudian mengaitkan organisasi antara 
macam-macam perilaku yang berbeda, dan menyelaraskan antara berbagai keputusan 
yang dikeluarkan organisasi, yang secara keseluruhan bekerja untuk meraih tujuan yang 
telah ditentukan.24 Conceptual skill menurut Paul Hersey adalah “kemampuan 
untukmemahami keompleksitas organisasi dan penyesuaian bidang gerak unit kerja 
masing-masing, ke dalam bidang operasi secara menyeluruh.”25 Kemampuan ini 
mernungkinkan seseorang bertindak selaras dengan tujuan organisasi secara 
menyeluruh, dari pada hanya atas dasar tujuan dan kebutuhan kelompoknya sendiri. 
Singkatnya, keterampilan konseptual merupakan kemampuan untuk melihat organisasi 
secara keseluruhan, masalah-masalah individu,kelompok-kelompok, unit-unit organisasi 
sebagai satu kesatuan yangsaling berhubungan dalam suatu operasi organisasi, dan 
bagaimana perubahan dari unit tertentu dapat mempengaruhi perubahan lain dalam 
organisasi. Dalam hal ini, seorang manajer harus mampu mendiagnosa dan menganilis 
masalah. 
Kepala sekolah dalam hal keterampilan konseprual seharusnya memliki 
kemampuan yang luas dan utuh, dalam menangani berbagai masalah yang dihadapi 
sekolah yang dipimpinnya, sehingga dalam pengambilan keputusan kepala sekolah 
dapat memetuskan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam visi-misi sekolah. 
Erni Tisnawati mengemukakan bahwa keahlian konseptual adalah keahlian berfikir 
secara abstrak, sistematis, termasuk di dalamnya mendiagnosa dan menganlisis berbagai 
masalah dalam situasi yang berbeda-beda, bahkan keahlian untuk mempridiksi dimasa 
depan.”26 Dengan keterampilan konseptual berarti manajer bekerja dengan ide-ide atau 
pikiran-pikiran (working with think sor idias), untuk mengembangkan gagasan strategi 
sebagai kunci pemecahan masalah dari tiap-tiap hambatan organisasi. Para manajer 
harus juga dapat berfikir analitik dan konseptual,berfikir analitik ialah seorang manajer 
harus mampu mengurai sebuah problem dalam komponen-komponennya, sehingga 
                                                          
24Muhammad Abdul Jawwad, Menjadi Manajer Sukses, (Jakarta : Gema lnsani, 2014), h. 282. 
25Paull Hersey and Ken Blanchard, Majemen Perilaku Organisasi : Pendayagunaan Sumber 
DayaManusia, terj. (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 6. 
26Erni Trisnawati Sule Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana 2006), h. 
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kemudian mampu menganalisis komponen-komponen tersebut. Pemikiran konseptual 
seorang manajer, harus mampu memandang seluruh tugas yang ada dalam abstraksinya, 
dan mampu menghubungkannya dengan tugas-tugas lainnya.27 Implementasi 
dari conceptual skill tersebut, diperlukan kerangka kerja yang sistematis, agar tercapai 
tujuan yang maksimal. Adapun kerangka kerja konseptual, dilakukan dengan sistem 
pengukuran kerja menjadi integral, dalam keseluruhan proses manajemen.28 
Keterampilan konseptual ini mutlak diperlukan oleh manajer, karma salah satu 
fungsi manajerial adalah melakukan perencanaan. Kepala sekolah harus mampu 
melakukan proses perencanaan, baik perencanaanjangka pendek, menengah, maupun 
perencanaan jangka panjang, misalnya satu bulan hingga satu tahun. Menengah adalah 
perencanaan yang memerlukan waktu 2-5 tahun. Jangka panjang meliputi perencanaan 
sekitar 5-10 tahun.  Proses perencanaan menjadi salah satu keterampilan yang penting 
mengingat, perencanaan yang baik merupakan setengah dari kesuksesan suatu 
pekerjaan. Prisip perencanaan yang baik akan selalu mengacu pada pertanyaan apa yang 
dilakukan (what) siapa yang melakukan (who), kapan dilakukan (when), dimana 
dilakukan (where), dan bagaimana sesuatu (how). Detail inilah yang akan menjadi kunci 
kesuksesan pekerjaan. Robbins dan Coulter sebagaimana yang dikutib oleh Erni 
Tisnawati mendifinisikan perencanaan sebagai sebuah prosess yang dimulai dari 
penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi untuk mencapai tujuan organisasi 
tersebut secara menyeluruh, serta memfokuskan sistem perencanaan yang menyeluruh, 
untuk mengintegritaskan, dan mengkoordinasikan seluruh pekerjaan organisasi, hingga 
mencapai tujuan organisasi.29 
Berdasarkan beberapa defenisi tentang conceptual skill tersebut di atas, dapat 
diambil pengertian bahwa keterampilan konsep sangat diperlukan oleh manajer 
pendidikan, guna menyusun visi, misi, dan perencanaan untuk mutu pendidikan. Untuk 
memiliki kemampuan keterampilan konsep, kepala sekolah diharapkan selalu belajar 
dari pekerjaan sehari-hari, terutama dari cara kerja para guru dan pegawai sekolah, 
melakukan observasi secara terencana tentang kegiatan-kegiatan manajemen, banyak 
membaca tentang hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan yang sedang dilaksanakan, 
memanfaatkan hasil-hasil penelitian orang lain, berfikir untuk masa yang akan datang 
dan merumuskan ide-ide yang dapat diuji cobakan.30 Tidak ada konsep yang siap pakai 
untuk diambil begitu saja diterapkan pada lembaga, melainkan konsep itu harus 
diciptakan dan dikreasikan terlebih dahulu. Muhammad Abdul Jawwad mengemukakan 
bahwa “kemampuan pemikiran biasanya didapatkan dari pengalaman.”31 Artinya, 
mengumpulkan pengalaman-pengalaman ketika bekerja dalam jangka panjang, dan 
melalui perpindahan posisi kerja pada bagian yang berbeda dan tempat berbeda, juga 
dengan mengikuti program pelatihan yang sesuai, dan memberikan pelayanan kepada 
masyarakat, dalam organisasi-organisasi berbeda.  
Ketiga macam keterampilan kepala sekolah yang telah penulis uraikan di atas 
(Technical Skills, Human Skills, dan Conceptual skills), pada dasarnya merupakan satu 
                                                          
27J. Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi, (Jakarta: Kencana Predana Media Group 2015), 
h. 7 
28Akdon, Strategi Management For Education Management, (Bandung: Alfabeta, 2016), 182 
29Erni Tisnawati, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2015), h. 96 
30Komarudin, Manajemen Organisasi (Bandung: Tarsito 1974), h. 47-48 
31Jawwad, Menjadi Manajer, h. 383 
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kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan, ketinganya merupakan bagian yang saling 
terintegrasi untuk menunjang keefektifitasan kepala sekolah dalam melaksanakan tugas 
pengelolaan lembaga pendidikan, khususnya dalam proses meningkatkan mutu 
pendidikan. Untuk lebih jelasnya, penulis menyajikannya dalam skema di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 
Mutu Pendidikan Sekolah 
Mutu pendidikan dipahami sebagai satu kesatuan yang saling terkait dan 
terintegrasi. Menentukan karakteristik atau ukuran untuk menunjukkan kualitas 
pendidikan sangat rumit, namun demikian beberapa indikator dapat digunakan sebagai 
rambu-rambu antara lain: prestasi belajar siswa, sarana dan prasarana yang mendukung, 
kualitas pengajar dan manajemen sekolah. Manajemen peningkatan mutu sekolah 
adalah mengaplikasikan sekumpulan teknik yang mendasar pada kesediaan data, dan 
pemberdayaan suatu sekolah. Untuk secara berkeseimbangan meningkatkan kapasitas, 
dan kemampuan organisasi sekolah, guna memenuhi kebutuhan peserta didik dan 
masyarakat.32 Sagala mengemukakan bahwa mutu pendidikan adalah gambaran dan 
karakteristik menyeluruh jasa pelayanan pendidikan secara internal, maupaun eksternal 
yang menunjukkan kemampuannya memuaskan kebutuhan, yang diharapkan atau yang 
tersirat mencakup input, proses, dan output pendidikan. Dari deskripsi di atas, dapatlah 
dipahami bahwa mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga pendidikan dalam 
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan, dalam upaya mengubah tingkah laku 
                                                          
32Siti Aminah, dkk, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan PadaMTsN Kota Lhokseumawe, (Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas 
Syiah Kuala, Volume 3, No. 2, Mei 2015), h. 4 
Keterampilan Manajerial 
Kepala Sekolah 
Keterampilan Konsep 
(Conceptual Skill) 
 
1. Menyampaikan 
Gagasan. 
2. Memanfaatkan Peluang 
3. Tangguh Terhadp 
Perubahan 
Keterampilan manusiawi 
(Human Skill) 
 
1. Menjalin komunikasiyang 
baik 
2. Memberikanpenghargaan 
3. Menciptakan suasanakerja 
yang nyaman 
4. Memberi suritauladan 
5. Memberikanbimbingan 
dalamtugas 
6. Melibatkan guru dalam 
mengambilkeputusan 
 
Keterampilan Teknik 
(Tehnical Skill) 
 
1. Pengelolaan kelas 
2. Penggunaankurikulum 
3. Perbaikan 
mutupendidikan 
4. Penggunaan 
tekniksupervise 
5. Pengetahuan 
tentangadministrasi, 
saranaprasarana dan 
keuangan 
 
Mutu Pendidikan 
    Muchtar Bumran Ayuba & Lisdawati Muda   Penerapan Keterampilan Manajerial.....
          Issn: 520 
IJCCS  Vol. x, No. x,  July 201x :  first_page – end_page 
184
anak didik untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa seoptimal mungkin, sehingga 
mencapai sasaran yang diharapkan.33 Berbicara tentang mutu pendidikan di sekolah, 
berarti terkait dengan kriteria-kriteria apa yang menjadi tolak ukur dalam mencapai 
mutu pendidikan  yang di maksud. kriteria-kriteria tersebut diharapkan sebagai kondisi 
ideal yang harus dicapai setiap sekolah, sehingga mutu dan kualitasnya dapat dijaga. 
Pencapaian mutu pendidikan di sekolah dalam setiap jenjangnya, tentunya tidaklah 
sama terutama jika dikaitkan dengan aspek kualitas sumber daya manusia, kualitas 
sarana dan prasarana, serta kualitas proses pembelajaran yang ada di setiap sekolah. 
 Menurut Mujamil Qomar, jika diamati secara mendalam faktor-faktor yang 
menyebabkan kualitas sekolah rendah adalah kualitas pengelolaannya yang juga rendah, 
praktek manajemen menggunakan model manajemen tradisional, yaitu model 
manajemen peternalistik atau feodalistik: artinya kondisi kultur sekolah yang 
dipresepsikan masyarakat sebagai lembaga pendidikan kelas ekonomi yang tidak 
bermutu, dan hanya mengejar agama, serta tempat penampungan anak orang miskin. 
Kebijakan politik negara yang cenderung diskriminatif terhadap sekolah, dan terlalu 
banyak beban mata  pelajaran yang harus dijalani siswa, potensi Sumber daya manusia 
di sekolah, rata-rata merupakan kelas menengah ke bawah, sarana dan prasarana tidak 
memadai, serta tenaga pendidikan (guru) kurang professional.34 Pencapaian mutu 
pendidikan di sekolah, tentu tidak terlepas dari manajemen yang dilakukan kepala 
sekolah dalam mengatur, menata, dan mengawasi organisasi sekolah. Khusunya terkait 
dengan manajemen sarana dan prasarana, manajemen sumber daya manusia, serta 
proses pembelajaran di kelas. Sekolah dinyatakan berhasil jika mampu meningkatkan 
mutu/kualitas pendidikan. Sekolah memiliki tanggung jawab untuk mengelola dirinya 
sendiri, terkait dengan persoalan manajemen dalam mengatur setiap personil sekolah. 
dengan pengelolaan sekolah yang baik, maka sekolah akan menjadi sekolah efektif atau 
sekolah yang unggul. 
 Pembaharuan dalam sistem pengelolaan manajemen sekolah diarahkan pada 
pola baru pengembangan sekolah melalui pengelolaan berbasis sekolah. Implikasi 
pembaharuan sistem manajemen sekolah menghasilkan sekolah yang efektif. oleh 
karena itu, paradigma ini memberikan otonomi yang luas pada sekolah untuk mengelola 
sumber daya, sumber dana, sumber belajar, dan mengalokasikan sesuai prioritas 
kebutuhan serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat.35 Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa implementasi pengelolaan sekolah meliputi: pengelolaan 
organisasi, kurikulum, SDM, sarana dan prasarana pendidikan, dan lain-lain.  Dengan 
pengelolaan sekolah yang berbasis sekolah ini, maka sekolah menjadi lembaga mandiri 
yang dikelola sedemikian rupa, sehingga menjadi lembaga pendidikan yang efektif dan 
bermutu.36 Pembaharuan sistem manajemen pendidikan ini dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan secara efektif dan efisien. Pembaharuan ini menyangkut 
kebijakan terhadap aspek-aspek pendukung pendidikan, antara lain yaitu melalui peran 
dan fungsi manajemen kepala sekolah, serta tugas dan tanggung jawab kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
                                                          
33Sagala, Syaiful.  op.cit., h. 170 
34Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam : Strategi Baru Pengelolaan Lembaga 
Pendidikan Islam  ( Jakarta : Erlangga, 2007), h. 81-84 
35E. Mulyasa, Pedoman  Manajemen Berbasis Sekolah  (Jakarta : Departemen Agama, 2004), h. 
180 
36E. Mulyasa, Pedoman  Manajemen Berbasis Sekolah  h. 181. 
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 Menurut Muhaimin, dkk menyatakan bahwa secara alamiah hidup matinya suatu 
organisasi termasuk sekolah, selalu tergantung pada kemampuan organisasi dalam 
memenuhi harapan dan kebutuhan stakeholdernya. Mengelola sekolah hendaknya 
dimulai dari perencanaan terhadap siapa stakeholdernya, apa kebutuhan dan 
harapannya. Dengan demikian dibutuhkan pemimpin yang kuat dan budaya sekolah 
yang sehat. Dengan kepemimpinan dan budaya yang baik pemimpin dapat mengelola 
perubahan yang akan dialami dan resiko yang akan ditanggung sebagai akibat 
perubahan tersebut. Inilah yang dikenal dengan manajemen resiko dan manajemen 
perubahan.37 Menurut Heneveld peningkatan mutu pendidikan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu dukungan masukan, kondisi, hasil prestasi siswa, proses 
pembelajaran, dan iklim sekolah.38 Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan 
tersebut, apabila kerjasama dan sinergi antara dukungan dan masukan, kondisi, dan hasil 
prestasi siswa, proses pembelajaran, dan iklim sekolah terjalin dengan baik dalam 
pendidikan akan menghasilkan out put pendidikan yang berkualitas dengan indikasi 
terjadinya peningkatan partisipasi dalam proses pembelajaran, tercapainya mutu 
akademik, memiliki keterampilan (Skill) dan pada hakikatnya berimplikasi pada 
meningkatnya penghasilan dan taraf hidup (ekonomi).  Hal ini sejalan dengan pendapat 
Murname dan levy yang mengatakan bahwa dengan mengacu pada perkembangan 
ekonomi dan masyarakat yang cepat, dan kemempuan tenaga kerja yang diperlukan, 
maka reformasi yang diperlukan dalam dunia pendidikan adalah menetapkan basic 
skill (kemampuan dasar), yang harus dikembangkan pada diri setiap peserta didik. Basic 
skill (kemampuandasar) tersebut meliputi: 
a. The hard skill, yang mencakup dasar-dasar matematik, problem solving, 
kemampuan membaca yang jauh lebih tinggi dan lebih cepat. 
b. The soft skill, yang meliputi kemampuan bekerjasama dalam kelompok dan 
kemampuan untuk menyampaikan ide dengan jelas dan baik dengan lisan maupun 
tulisan. 
c. Kemampuan memahami bahasa komputer yang sederhana, seperti word processor. 
Mutu pendidikan tidak dapat dilepaskan dari mutu proses pembelajaran, mutu 
fasilitas yang tersedia, mutu hasil belajar, serta mutu tenaga kependidikan, dan mutu 
kepemimpinan yang dijalankan.  Mutu proses pembelajaran dan basil belajar 
dipengaruhi oleh kurikulum. Kurikulum yang relevan dengan kebutuhan siswa dapat 
meningkatkan mutu hasil belajar. Sementara kurikulum yang bermutu harus mampu 
mengakomodasi beberapa hal yaitu: (a) relevansi kebutuhan siswa danperubahan yang 
terjadi dalam lingkungan strategic pendidikan, (b) proses dan pengalaman yang akan 
ditata dalam rangka pembentukan kognisi, afeksi dan keterampilan psikomotor, (c) 
kurikulum juga terkait dengan sosio-kultural-ekonomi masyarakat, dan (d) tingkat 
kelayakan kurikulum diimplementasikan, seperti ketersediaan sarana dan prasarana. 
Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan 
Manajemen peningkatan mutu adalah suatu metode peningkatan mutu yang 
bertumpu pada sekolah itu sendiri, dengan cara mengaplikasikan sekumpulan teknik, 
berdasarkan pada ketersedian data kualitatif, serta pemberdayaan semua komponen 
sekolah secara berkesinambungan, dalam rangka meningkatkan kemampuan organisasi 
                                                          
37Muhaimin, Sutiah, dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan Aplikasinya dalam 
Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Sekolah (Jakarta : Kencana, 2009), h. 23-28  
38Heneveld (lombok, 2013: 4) 
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sekolah, guna memenuhi kebutuhan peserta didik, dan masyarakat pengguna jasa 
pendidikan. Dalam manajemen peningkatan mutu pendidikan, terkandung upaya untuk 
mengendalikan prosespendidikan yang berlangsung di sekolah, baik berkaitan dengan 
hal-halyang bersifat kurikulum maupun administrasi. Dalam implementasi peningkatan 
mutu pendidikan, diperlukan partisipasi semua komponen yang ada, mulai dari kepala 
sekolah, guru, staf administrasi, siswa, dan orang tua siswa. Selain itu, sekolah harus 
memiliki prinsip bahwa kepuasan orang tua peserta didik, akan kemajuan anak-anaknya 
harus merupakan sasaran utama sekolah.Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa 
manajemenpeningkatan mutu memiliki prinsip bahwa: 
a. Peningkatan mutu harus dilakukan pada tingkat sekolah. 
b. Pemimpin mutu hanya dapat dilakukan dengan adanya kepemimpinan yang baik. 
c. Peningkatan mutu harus melalui sinergi yang baik, antara berbagai komponen 
sekolah, baik yang bersangkutan langsung dengan proses pendidikan maupun tidak. 
Peningkatan mutu sekolah dalam konteks pendidikan, dapat diwujudkan melalui 
penerapan prinsip-prinsip pengelolaan kualitas total, dengan menciptakan kompetisi dan 
penghargaan di dalam sekolah. Umaedi mengatakan bahwa pengelolaan kualitas total 
meliputi empat prinsip yaitu: Pertama, penekanan perhatian pada proses peningkatan 
mutu secara terus menerus. Kedua, penentuan kualitas oleh pengguna jasa sekolah. 
Ketiga, prestasi sekolah harus diperoleh dari pemahaman visi bukan pemaksaan aturan. 
Keempat, sekolah harus menghasilkan siswa yang memiliki ilmu pengetahuan, 
keterampilan, sikap arif bijaksana, karakter, dan memiliki kematangan sosial. Sistem 
kompetensi akan mendorong sekolah untuk meningkatkan diri secara berkelanjutan, 
sedangkan penghargaan dapat memotivasi dan meningkatkan kepercayaan diri setiap 
personal dalam sekolah. Menurut Veithzal Rivai & Sylviana Murni, upaya peningkatan mutu 
di sekolah diorientasikan pada tiga aktivitas utama, yaitu mengelola pembelajaran, 
manejemen pendidikan, serta lingkungan sekolah dan pemberdayaan masyarakat. 
Pengelolaan pembelajaran meliputi implementasi kurikulum, penyusunan program 
pembelajaran, penyusunan bahan ajar, pengelolaan kegiatan belajar-mengajar, dan 
evaluasi hasil belajar.39 Adapun manajemen pendidikan meliputi pemahaman tentang 
mutu yang dapat menunjang kinerja sekolah, kinerja kepala sekolah, RAPBS, budaya 
sekolah, rencana kegiatan, dan laporan kinerja akuntabilitas sekolah. Sedangkan 
lingkungan dan pemberdayaan masyarakat mencakup kompetensi sekolah dalam 
mengelola lingkungan sekolah, dan memberdayakan potensi internal dan eksternal 
masyarakat. 
 
Simpulan 
Peningkatan mutu pendidikan berkaitan erat dengan komitmen pimpinan 
lembaga pendidikan, dalam hal ini kepala sekolah sebagai top leader utama yang 
bersentuhan langsung dengan realitas dan dinamika perkembagan sekolah setiap 
harinya. Dengan adanya kebijakan desentralisasi pendidikan, sehingga setiap sekolah 
memiliki otonomi dalam mengelola dan sekaligus memformulasikan kebijakan strategis 
yang sesuai dengan potensi dasar sekolah, meniscayakan peran sentral kepala sekolah 
untuk mampu memberdayakan potensi dasar sekolah tersebut, sehingga dapat 
berkontribusi pada upaya peningkatan mutu pendidikan. Pembahasan dalam artikel ini, 
                                                          
39Veithzal Rivai & Sylviana Murni (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 2012), h. 342 
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menemukan adaya peluang penerapan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini ditunjukkan melalui tiga indikator utama dalam 
kompetensi manajerial kepala sekolah, yang meliputi technical skills, human skills, dan 
conceptual skills. Ketiga indikator tersebut, memiliki relevansi yang berhubungan erat 
dengan substansi utama dalam proses peningkatan mutu pendidikan, yang 
menitikberatkan pada profesionalitas kepala sekolah, baik dalam arti sebagai manager 
dan sekaligus sebagai leader yang baik. Pada Akhirnya penulis dalam artikel ini 
merekomendasaikan agar penerapan kompetensi manajerial kepala sekolah, dapat 
dioptimalkan secara serius, konsisten, dan berkelanjutan, sehingga dapat menghasilkan 
peningktan mutu pendidikan di sekolah secara maksimal. 
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